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Cara membuat neraca saldo – Penyusunan neraca saldo dibuat setelah adanya buku besar. Pada siklus akuntansi dapat diketahui alur penyusunan neraca saldo berikut ini :
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Pengertian Dan Kegunaan Neraca Saldo
Setelah proses transaksi dipindahkan dari jurnal umum atau buku harian ke akun-akun yang bersangkutan di dalam buku besar, maka jumlah saldo setiap akun dapat dihitung untuk kemudian digunakan untuk menyusun neraca saldo.
“Saldo adalah selisih antara jumlah pada sisi debet dengan jumlah sisi kredit dari suatu akun buku besar”.
“Neraca saldo atau biasa disebut sebagai trial balance adalah kumpulan daftar saldo-saldo akun di dalam buku besar yang disusun pada akhir periode”.
Manfaat Neraca Saldo
Neraca saldo adalah merupakan tahapan yang harus dilalui dalam siklus akuntansi (proses akuntansi). Penyusunan neraca saldo mempunyai manfaat penting diantaranya,
1. Menunjukkan ringkasan dari buku besar , sehingga dapat menjadi sumber informasi sekaligus memudahkan dalam penyusunan laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan neraca.
2. Penyusunan neraca saldo secara otomatis berarti tekah melakukan pengujian keseimbangan jumlah saldo debet dan kredit dalam buku besar.

Prosedur Membuat Neraca Saldo
Sebelumnya telah disinggung tentang proses penyusunan neraca saldo yaitu dengan pemindahan saldo dari buku besar. Penyusunan neraca saldo tergantung dari bentuk buku besar sendiri.  Jika buku besar menggunakan bentukstaffel maka, saldo setiap akun dapat diketahui setiap saat.
Jika buku besar menggunakan bentuk skontro atau bentuk T, maka jumlah saldo harus dihitung terlebih dahulu.

Contoh Neraca Saldo
1. Bentuk buku besar skontro
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2. Bentuk buku besar staffel
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Dengan demikian pada akhirnya, akan dapat kita lihat neraca saldo yang sudah
terbentuk.
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Keterbatasan Neraca Saldo
Seperti pada siklus akuntansi diatas, bila neraca saldo yang sudah disusun sudah menunjukkan saldo yang sebenarnya, maka neraca saldo tersebut dapat digunakan untuk menyusun laporan keuangan. Namun pada kenyataannya, neraca saldo masih belum menunjukkan keadaan saldo yang sebenarnya, dikarenakan  beberpa keterbatasan neraca saldo seperti hal-hal berikut.
1. Neraca saldo hanya menunjukkan pada transaksi-transaksi yang sudah dicatat. Namun terkadang di akhir periode, masih ada sejumlah transaksi yang mengakibatkan perubahan pada sejumlah akun. Contohnya, gaji yang belum dibayar, penyusutan asset dsb.
Neraca saldo belum siap digunakan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan kalau masih ada transaksi akrual.
Transaksi akrual ini membutuhkan penyesuaian, dengan begitu neraca saldo baru sudah menyetakan keadaan saldo yang sebenarnya setelah dilakukan penyesuaian di jurnal penyesuaian.
Baca Contoh Jurnal Penyesuaian Perusahaan Jasa Dengan “5 Transaksi”
2. Jumlah debit dan kredit di neraca saldo yang jumlahnya sama namun belum menunjukkan kebenaran.
Neraca saldo jumlahnya harus seimbang (balance) antara saldo debet dan kredit, namun keseimbangan itu belum tentu menunjukkan kebenaran.
Hal ini disebabkan oleh:
1. Suatu transkasi yang tidak dicatat sama sekali
2. Mencatat jumlah yang salah pada akun yang benar
3. Mencatat transkasi lebih dari satu kali
4. Kesalahan dalam mencatat akun
Untuk memperbaikinya harus digunakan jurnal koreksi. 
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llustrasi 6.3: Prosedur Penyiapan Neraca Saldo (Bentuk Skontro)

(dalam rupian) Piutang Usaha No: 12
Tanggal | Keterangan | Ref | Debit(®p) | Tanggal | Keterangan | Kredit (Ro)
2006

[Agust_| 13 @endapatan 4,500,000 16] perkas 4.800.000)

16 @endapatan 400,000 23] perkas 3.600.000
30| @endapatan 3,000,000 30| perkas 4000.000
Jumaf 16.200.000) jumlah | 12.400.000
[saldo Dcfic_| 3.800.000)
jumlaf 16.200.000) jumlah me

Perusahaan Kaya Hall

Neraca Saldo
Per 31 Desember 2006
(dalam rupiah
Saldo
Kode Akun Nama Rekening Deb) Kredit
12 Piutang Usaha 3.800.000
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llustrasi 6.4: Prosedur Penyiapan Neraca Saldo (Bentuk Stafel)

(dalam rupiah) Piutang Usaha No: 12
Saldo
Tanggal Keterangan Ref | Debit (Rp) Kredit (Rp) | Debit (Rp) | Kredit (Rp)
2006
[ Agust] 13| pendapatan jasa 4.800.000 4.800.000)
16| Per kas 4.800.000 0
18| pendapatan jasa 8.400.000 8.400.000
23| Per kas 3.600.000]  4.800.000
30| pendapatan jasa 53.000.000 7.800.000)
30| ®er kas 4.000.000| 3.800.000
/
/
PT. Kaya Hati
Neraca Saldo
Per 31 Desember 2006
(dalam rupiah)
| __Saldo
Kode Akun Nama Rekening Defn Kredit
12 |Piutang Usaha 3.800.000
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Cipta Jasa Karya
Neraca Saldo
Per 31 AGUSTUS 2006

(dalam rupiah)

Kode Akun_| AKUN DEBIT KREDIT
11 Kas 16.650.000
12 Piutang Usaha 3.800.000
13 Perlenghaan 4.400.000
14 Sewa Dibayar di Muka 19.200.000
15 Asuransi Dibayar di Muka 3.600.000
16 Peralatan Kantor .000.000
17 Akumulasi ®eny. @eralatan Kantor
21 Utang Usaha 1.600.000
22 Utang Gaji
23 @endapatan diterima di mukg 10.000.000
51 ERuitas (Modal) Agus 54.000.000
55 Prive 1.500.000
41 Pendapatan Jasa 16.200.000
51 Beban Gaji 53.000.000
52 Beban Sewa
53 Beban Perlengkapan
54 Beban Peny.Perl. Kantor
55 Beban Asuransi
56 Beban Iklan 240.000
57 Beban Telepon 260.000
58 Beban Listrik. 150.000
81.800.000 | _81.800.000





